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LANDASAN TEORI

A. Mode Pembelajaran Kontekstual Berbasis Hands on activity
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran menurut Wina Senjaya (2007:a8@Jah “bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai aking disajikan secara
khas oleh guru di kelas”. Dalam model pembelajatardapat strategi
pencapaian kompetensi siswa dengan pendekatan,denewan teknik
pembelajaran

Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, megmgisi,
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dewgiopan teoretis
tertentu. Metode pembelajaran adalah proseduramiringkah- langkah, dan
cara yang digunakan guru dalam pencapaian tujuambg@ejaran. Teknik
adalah cara kongkret yang dipakai saat proses pajafan berlangsung. Guru
dapat berganti- ganti teknik meskipun dalam korich@tode yang sama. Satu
metode dapat diaplikasikan melalui berbagai tekeikbelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran mkampgbaran
dari pendekatan. Dapat pula dikatakan bahwa metadi@ah prosedur
pembelajaran yang difokuskan ke pencapaian tujlari metode, teknik
pembelajaran diturunkan secara aplikatif, nyata) peaktis di kelas saat
pembelajaran berlangsung. Bungkus dari penerapategatan, metode, dan

teknik pembelajaran tersebut dinamakan model pajavah.



2. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual menurut Wina Sanjaya 7(266) adalah
“konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antaateri yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendomiswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengamerppannya dalam
kehidupan sehari-hari’. Tujuh komponen utama peasjaedn efektif, yakni:
konstruktivisme Constructivisn), bertanya Questioning, menemukan
(Inquiri), masyarakat belajalL¢arning Communify pemodelan Nlodeling,
refleksi feflection) dan penilaian sebenarnyauthenticAssessmeyit

Tugas guru dalam pembelajaran kontekstual dalamaVW8enjaya
(2007:260) adalah membantu siswa dalam mencapsarinya. Maksudnya,
guru lebih berurusan dengan trategi daripada manrdermasi. Guru hanya
mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja sartuk menemukan
suatu yang baru bagi siswa. Proses belajar menggdr diwarnaistudent
centereddaripadaeacher centered

Menurut Depdiknas guru harus melaksanakan bebednapaebagai
berikut: 1) Mengkaji konsep atau teori yang akapeldjari oleh siswa . 2)
Memahami latar belakang dan pengalaman hidup sisvedalui proses
pengkajian secara seksama. 3) Mempelajari lingkursggkolah dan tempat
tinggal siswa yang selanjutnya memilih dan mendéaiydengan konsep atau
teori yang akan dibahas dalam pembelajaran konmigks?) Merancang
pengajaran dengan mengkaitkan konsep atau teoq wgwelajari dengan

mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki siswa biagkungan hidup
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mereka. 5) Melaksanakan penilaian terhadap pemahasisva, dimana
hasilnya nanti dijadikan bahan refeksi terhadapcara pemebelajaran dan
pelaksanaannya.

Dalam pengajaran kontekstual memungkinkan terjadimpa bentuk
belajar yang penting, yaitu mengaitkaeldting), mengalami(experiencing,
menerapkan applying), bekerjasama (cooperating dan mentransfer
(transferring.

1. Mengaitkan adalah strategi yang paling hebat dan merupakan in
konstruktivisme. Guru menggunakan strategi inikeeta mengkaitkan
konsep baru dengan sesuatu yang sudah dikenal. sisgia dengan
demikian, mengaitkan apa yang sudah diketahui sisleagan
informasi baru.

2. Mengalami merupakan inti belajar kontekstual dimana mengaitk
berarti menghubungkan informasi baru dengan penggiamaupun
pengetahui sebelumnya. Belajar dapat terjadi lebpat ketika siswa
dapat memanipulasi peralatan dan bahan serta nkelakbentuk-
bentuk penelitian yang aktif.

3. Menerapkan. Siswa menerapkan suatu konsep ketika ia malakukan
kegiatan pemecahan masalah. Guru dapat memotisagh slengan
memberikam latihan yang realistis dan relevan.

4. Kerjasama. Siswa yang bekerja secara individu sering tidak
membantu kemajuan yang signifikan. Sebaliknya, &igang bekerja

secara kelompok sering dapat mengatasi masalah ganmplek
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dengan sedikit bantuan. Pengalaman kerjasama higlaga membanti
siswa mempelajari bahan ajar, tetapi konsistenaledgnia nyata.

5. Mentransfer. Peran guru membuat bermacam-macam pengelaman
belajar dengan focus pada pemahaman bukan hafalan.

Menurut Mustafa (2006:18) untuk penerapannya, peatda
kontektual (CTL) memiliki tujuh komponen utama, tyakonstruktivisme
(constructivisiy = menemukan (Inquiry), bertanya  Questioning,
masyarakat-belajat.éarning Communily pemodelarfmodeling, refleksi
(reflection), dan penilaian yang sebenarnysuthentig. Adapaun tujuh
komponen tersebut sebagai berikut:

Konstruktivisme (constructivism)

Kontruktivisme merupakan landasan berpikir CTL, gan
menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar mihgn@engingat
pengetahuan tetapi merupakan suatu proses belejaajar dimana siswa
sendiri aktif secara mental mebangun pengetahuagapg dilandasi oleh
struktur pengetahuanyang dimilikinya.

Menemukan (I nquiry)

Menemukan merupakan bagaian inti dari kegiatan péajdran
berbasis kontekstual Karena pengetahuan dan keigaanyang diperoleh
siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperanigksa-fakta tetapi
hasil dari menemukan sendiri. Kegiatan menemukaguiry) merupakan

sebuah siklus yang terdiri dari observa@bservatio, bertanya
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(questioning, mengajukan dugaarhiphotesiy, pengumpulan data (data
gathering), penyimpularcénclusion).
Bertanya (Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu dinddai bertanya.
Bertanya merupakan strategi utama pembelajaan diertk@ntekstual.
Kegiatan bertanya berguna untuk : 1) menggali mési, 2) menggali
pemahaman siswa, 3) membangkitkan respon kepasia, gI¥ mengetahui
sejauh mana keingintahuan siswa, 5) mengetahuhdialrang sudah
diketahui siswa, 6) memfokuskan perhatian padaates@ng dikehendaki
guru
Masyar akat Belajar (Learning Community)

Konsep masyarakat belajar menyarankan hasil pepabsia
diperoleh dari hasil kerjasama dari orang lain.iHasajar diperoleh dari
sharing antar teman, antar kelompok, dan antar yang tehyakg belum
tahu. Masyarakat belajar tejadi apabila ada konasniklua arah, dua
kelompok atau lebih yang terlibat dalam komunikasinbelajaran saling
belajar.

Pemodelan (Modeling)

Pemodelan pada dasarnya membahasakan yang dipikirka
mendemonstrasi bagaimana guru menginginkan siswantzk belajar
dan malakukan apa yang guru inginkan agar siswargfakukan. Dalam
pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunydem Model dapat

dirancang dengan melibatkan siswa dan juga mengldardari luar.
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Refleks (Reflection)

Refleksi merupakan cara berpikir atau respon tgntma yang
baru dipelajari aau berpikir kebelakang tentang ygray sudah dilakukan
dimasa lalu. Realisasinya dalam pembelajaran, guenyisakan waktu
sejenak agar siswa melakukan refleksi yang ber@payptaan langsung
tentang apa yang diperoleh hari itu.

Penilaian yang sebenar nya ( Authentic Assessment)

Penialaian adalah proses pengumpulan berbagai yadaig bisa
memberi gambaran mengenai perkembangan belajara.sifalam
pembelajaran berbasis CTL, gambaran perkembandajabsiswa perlu
diketahui guru agar bisa memastikan bahwa siswa gaiemi
pembelajaran yang benar. Fokus penilaian adalah peaxlyelesaian tugas
yang relevan dan kontekstual serta penilaian didakuterhadap proses
maupun hasil.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang Rgardre
Kontekstualmaka penulis dapat merumuskan merupakan konsepaibela
yang membantu guru mengaitkan antara materi yaagrdan dengan
situasi dunia nyata siswa. Mendorong siswa memhubatingan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannyamd&ehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakeamDlabnteks ini
siswa perlu mengerti apa makna belajar, manfaatdglam status apa

mereka dan bagaimana mencapainya. Dengan ini sakea lebih
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memahami materi pelajaran yang diberikan sehingdg@n membuat
prestasi belajar siswa meningkat.
3. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual (Wina Senjaya, 2007:2é8ph suatu strategi
pembelajaran yang menekankan pada proses ketarlils&wa secara penuh.
Untuk menemukan dan memahami materi yang dipelajaian
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyatangggh mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupagkaner

Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus kithami, pertama
pembelajaran kontekstual menekankan kepada prom@ebgtajaran kepada
proses keterlibatan siswa untuk menemukan mateinya proses belajar
diorientasikan langsung pada proses pengalamarraséaagsung. Proses
pembelajaran kontekstual tidak mengharapkan sisvaaysh menerima
pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemwardiri materi
pembelajaran.

Kedua, proses pembelajaran kontekstual mendoraswasagar dapat
menemukan hubungan antara materi yang dipelajagatesituasi kehidupan
nyata, artinya siswa dituntut dapat menangkap hgdnurantara pengalaman
belajar di sekolah dengan pengalaman di kehidupatanHal ini menjadi
sangat penting, sebab dengan dapat mengkorelasiktara materi yang
didapat dari sekolah dengan pengalaman dikehiduB&éswa tidak hanya

memahami materi belajar dan bermakna fungsionapitetnateri yang
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dipelajarinya akan tertanam lebih erat dalam mem@iva, sehingga tidak
akan mudah dilupakan.

Ketiga, Proses pembelajaran kontekstual memgostsswa untuk dapat
menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari , artipgses pembelajaran
kontekstual bukan hanya mengharapkan siswa dapaiah@mi materi yang
dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi yangekae pelajari itu dapat
mewarnai prilakunya dalam kehidupan sehari-haritekaalam pembelajaran
kontekstual bukan hanya untuk ditumpuk di otak kiemudian dilupakan akan
tetapi sebagai bekal mereka dalam mengarungi keardoyata.

4. Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Hands on activity

Hands on activitynenurut Mustafa (2008:2&)dalah suatu model yang
dirancang untuk melibatkan siswa dalam menggabrinasi dan bertanya,
beraktivitas dan menemukan, mengumpulkan data dangamalisis serta
membuat kesimpulan sendiri. Siswa diberi kebebakdam mengkonstruk
pemikiran dan temuan selama melakukan aktivitasiggh siswa melakukan
sendiri dengan tanpa beban, menyenangkan dan demgjarasi yang tinggi.
Kegiatan ini menunjang sekali pembelajaran kontetslengan karakteristik
yang beragam. Karakterstik itu antara lain kerjasasaling menunjang,
gembira, belajar dengan bergairah, pembelajarantégrasi, menggunakan
berbagai sumber, siswa aktif, menyenangkan, tideknbosankansharing
dengan teman, siswa kritis dan guru kreatif.

Oleh karena itu, model pembelajaran kontekdbeabasishands on

activity adalah suatu model yang dirancang untuk melibatiswa dalam
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menggali informasi dan bertanya, beraktivitas danenemukan,
mengumpulkan data dan menganalisis serta membashelan sendiri. Di
dalam model pembelajaran kontekstual berb&sisds on activity,siswa
belajar melalui kegiatan  kelompok, seperti kerja lok®ok,
berdiskusi,melakukan percobaan. Siswa dikelompoklsesuai dengan
keheterogenan (misalnya berbasis nilai ulangarahaada bab sebelumnya,
jenis kelamin atau bentuk lain yang mendukung makay. Jumlah siswa
dalam satu kelas dibagi menjadi kelompok yang yadagk terlalu besar
jumlahnya dan memudahkan guru melakukan pengelokadars. Hal ini
sangat tergantung dari kondisi riil yang ada.

Dalam pelaksanadmnds on activityranah kognitif dapat dilatihkan
dengan memberi tugas. Memperdalam teori yang bartgam dengan tugas
hands on activityyang dilakukan, menggabungkan berbagai teori yataht
diperoleh, menerapkan teori yang pernah dipero&tapnasalah yang nyata.
Ranah psikomotorik dapat dilatihkan melalui: memilmempersiapkan, dan
menggunakan seperangkat alat atau instrumen segaadan benar. Ranah
afektif dapat dilatihkan dengan cara. Merencanakagiatan mandiri,
bekerjasama dengan kelompok kerja, disiplin dalaforkpok kerja, bersikap
jujur dan terbuka serta menghargai ilmunya (Sa@&la2006).

Disamping itu, dengahands on activitgiswa mendapatkan pengalaman
dan penghayatan terhadap konsep-konsep yang diajarleh guru. Selain
untuk membuktikan fakta dan konsdynds on activityjuga mendorong rasa

ingin tahu siswa secara lebih mendalam sehinggadeteng untuk
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membangkitkan siswa mengadakan penelitian untuldapatkan pengamatan
dan pengalaman dalam proses ilmiah.

Konsep-konsep materi pelajaran dalam pendidikamtakgi seharusnya
ditemukan sendiri oleh siswa melalui kegiatan merdklam proses belajar
mengajar. Dengarhands on activitysiswa mendapatkan pengalaman dan
penghayatan terhadap konsep-konsep yang diajatkangoru. Selain untuk
membuktikan fakta dan konsepands on activitjuga mendorong rasa ingin
tahu siswa secara lebih mendalam sehingga cendentn§ membangkitkan
siswa mengadakan penelitian untuk mendapatkan peaiga dan pengalaman
dalam proses ilmiah.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dapaoses
pembelajaran kontekstual berbasiands on activityakan terbentuk suatu
penghayatan dan pengalaman untuk menetapkan suatgerntan
(penghayatan) karena mampu membelajarkan secarasanb@isama
kemampuan psikomotorik (keterampilan), pengertigm@n@etahuan) dan
afektif (sikap) yang biasanya menggunakan sarabard#orium dan atau
sejenisnya. Juga, dapat memberikan penghayataraseeamdalam terhadap
apa yang dipelajari, sehingga apa yang diperoleh siswa tidak mudah
dilupakan. Dengarhands on activitysiswa akan memperoleh pengetahuan

tersebut secara langsung melalui pengalaman sendiri
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5. Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Hands on
Activity Pada Pembelajaran akuntansi
Penerapan model pembelajaran kontekstual berbass on activity
didalam kelas terbagi menjadi tiga tahap, yakniapatpersiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap refleksi.
a. Tahap Persiapan
Yang dimaksud persiapan dalam hal ini adalah m&kakidentifikasi
semua keperluan yang akan digunakan dalam pemiaglaj&egiatan
yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai keriku

1) Menyusun silabus, lembar kerja siswa (LKS) unkegiatan
pembelajaran kontekstual.

2) Membuat lembar observasi (pedoman pengamatai)k un
mengamati aktivitas belajar siswa yang tampak selam
mengikuti kegiatan belajar pembelajaran.

3) Membuat rambu-rambu penilaian selama siswa rakéak
aktivitas pembelajaran kontekstual.

4) Mengelompokkan siswa sesuai dengan keheterodemaalnya
berbasis nilai ulangan harian pada bab sebelumjeyas
kelamin atau bentuk lain yang mendukung maksud. ini)
Jumlah siswa dalam satu kelas dibagi menjadi ketdnyang
yang tidak terlalu besar jumlahnya dan memudahkamu g
melakukan pengelolaan kelas. Hal ini sangat teuyandari

kondisi riil yang ada.



19

b. Tahap Pelaksanaan

Dalam kegiatan pelaksanaan, siswa aktif dalam nmahigdormasi
dan bertanya, beraktivitas dan menemukan, mengkaputiata dan
menganalisis serta membuat kesimpulan sendiri.ri§da pembelajaran
kontekstual dilakukan secaraal (langsung dalam kehidupan sehari-hari)
yang bertujuan untuk membangkitkan motivasi siswagyditunjukkan
dalam aktivitas mereka selama melakukan penganddam kegiatan
pembelajaran. Pembelajarsgal dilakukan untuk pengamatan langsung di
tempat pengamatan ataupun melalui media yang #emagalam kegiatan
pembelajaran dimana media tersebut merupakan apliengreal dari
materi yang diberikan kepada siswa.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

1) Guru memberikan arahan sebelum dilakukan penigama

2) Guru membimbing dan mengarahkan siswa selangapgatan.

3) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

4) Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja sismtakukegiatan
pembelajaran tentang topik tertentu.

5) Siswa melakukan kegiatan pembelajaran tentantermgang
diajarkan di luar kelas (setiap kelompok dibedakdaerah
pengamatan pembelajaran).

6) Siswa melakukan diskusi hasil pengamatan danbaedingkanya

dengan kelompok lain.
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Selama pelaksanaan kegiatan ini juga dilakukan rease untuk
melihat pelaksanaan proses belajar mengajar demgaerapkan kegiatan
pembelajaran kontekstual menggunakan lembar olseyang telah dibuat
peneliti. Lembar observasi meliputi lembar untulservasi aktivitas guru
dan aktivitas siswa selama proses belajar mengajar.

c. Tahap Refleksi
Setelah observasi, selanjutnya dilakukan refleksing dilakukan
pada tahap ini adalah sebagai berikut:

1) Mengumpulkan dan menganalisis data hasil obsean data dari

catatan lapangan.

2) Melakukan refleksi apakah tindakan yang telalakdkan dapat
meningkatkan prestasi dan aktivitas belajar sisadapnata pelajaran
Akuntansi.

3) Hasil refleksi ini dapat digunakan sebagai acuatuk melakukan
kualitas hands on activitypembelajaran kontekstual) Pembelajaran
tahap berikutnya. Pada pembelajaran berikutnyaptédthap kegiatan
yang dilaksanakan sama dengan pada tahap sebelutetsi
kegiatan pengamatan dilakukan di dalam kelas (kentariasi
pengamatan) dengan dan materi pengamatan diubaiggahsiswa
tidak akan mengamati hal yang sama seperti tahaplusenya.
Kegiatan difokuskan pada upaya untuk lebih menitigka kualitas

pembelajaran.
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B. Prestas Belgjar
1. Definisi Belajar

Hintzman dalam Muhibbin Syah menyatakan (2007:2&ahwa
‘Learning is change in organism due to experiencéchvitan affect the
organism’s behavior{Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi ddiam
organisme, manusia atau hewan, disebabkan olehalsemgn yang dapat
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut)., Jaalam pandangan
Hintzman, perubahan yang ditimbulkan oleh pengatataesebut baru dapat
dikatakan belajar apabila mempengaruhi organisme.

Gage yang kutip oleh S.Sagala (2007:13) mendefamsibahwa
‘Belajar adalah sebagai suatu proses dimana suaganisme berubah
perilakunya sebagai akibat dari pengalaman.’” Hahde juga dikatakan oleh
Wittig dalam Syah (2008:90) bahvieny relatively permanent change in an
organism’s behavioral repertoire that occurs as esult of experience.’
Belajar ialah perubahan yang relatif menetap yasrpdi dalam segala
macam atau keseluruhan tingkah laku suatu organisetgagai hasil
pengalaman.

Pada proses belajar mengajar terdapat 4 unsur yakmin, bahan,
metode serta model dan alat penilaian. Tujuan iségala sesuatu yang ingin
dicapai oleh proses pendidikan yang diindikatoehoperubahan oleh siswa.
Bahan ialah seperangkat pengetahuan ilmiah yaabatkan dari kurikulum
untuk disampaikan dalam proses belajar mengajarragacapai tujuan yang

telah ditetapkan.
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Metode serta model adalah alat atau cara yang akgunoleh guru
ataupun siswa untuk dapat melaksanakan prosesabelangan baik agar
mencapai tujuan dengan efektif serta efisien. Bemladalah suatu upaya
atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana proskgab ini mencapai
tujuan yang yang telah ditetapkan. Dengan kata pamilaian ini berfungsi
sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan predagbdan hasil belajar.

Abin Syamsudin (2000:163) mengemukakan bahwa haalhjar
adalah “perubahan prilaku dan sikap baik itu kofjniafektif dan
psikomotor”. Hasil belajar merupakan kemampuan-kemaan yang dimiliki
oleh siswa setelah menerima pengalaman belajakeBaan dengan kategori
hasil belajar ada lima kategori hasil belajar, yaknformasi verbal,
keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikdgn ketrampilan motoris.

Adapun yang dimaksud dengan informasi verbal adadiagkat
kemampuan yang hanya meminta siswa untuk mengéaal rmengetahui
adanya konsep, fakta tanpa harus memahami meaiantenggunakannya.
Keterampilan intelektual adalah tingkat kemampuamgy mengharapkan
siswa mampu untuk memahami atau mengerti tentangaarsep fakta yang
diketahuinya. = Strategi kognitif —adalah tingkat kenpman yang
mengharapkan siswa dapat menggunakan suatu tekiuk memahami atau
mengerti suatu masalah. Sikap adalah tingkat kemamp yang
mengharapkan siswa mampu mencerminkan pengetalamandyperolehnya

melalui tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-h&eterampilan motoris
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adalah berkenaan dengan keterampilan atau kemanimréindak setelah
menerima pengalaman belajar tertentu.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan konsepjabelselalu
menunjukkan kepada suatu proses perubahan tingkaln &tau pribadi
seseorang berdasarkan praktek atau pengalamamtie®@rubahan tersebut
dapat berkenaan dengan penguasaan dan penambamagetapaan,
kecakapan, sikap, nilai, kebiasaan, minat dan sz
2. Definisi Prestasi Belajar

Winarno Surakhmad (1986 : 45) menyatakan baRvestasi belajar
adalah “hasil belajar siswa yang diperoleh darilh&g&n atau test yang
tercantum pada buku hasil prestasi, sehingga mekemtberhasil tidaknya
siswa dalam belajar.”

Dalam konteks di lembaga pendidikan prestasi helagdalah
keseluruhan kecakapan yang dicapai siswa melatsiegrbelajar di sekolah
yang dinyatakan dalam nilai-nilai. Nilai-nilai imidalah berupa angka-angka
yang didapatkan oleh siswa dari mulai awal prosemhelajaran sampai
akhir pembelajaran melalui tes tertulis maupurises.

Dalam melaksanakan suatu kegiatan belajar mengagstasi belajar
siswa merupakan output yang selalu diharapkan ol@mg-orang yang
terlibat dalam proses belajar mengajar tersebuk ia bagi siswa, guru,
maupun bagi orang tua siswa yang secara tidak uagggkut andil dalam
pembelajaran tersebut. Prestasi belajar ini meapdiasil dari usaha guru

yang bertugas untuk mengajar dan siswa yang besifgetagai subjek ajar.
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Kata prestasi berasal dari kapaestatie kemudian dalam bahasa
Indonesia menjadi prestasi berarti hasil usahanARyamsudin (2003:7)
menyatakan bahwa:

Prestasi belajar merupakan indikator dari perubatiam
perkembangan perilaku dalam term-term pengetahpanalaran)
sikap (penghayatan) dan keterampilan (pengalarRanytbahan dan
perkembangan ini- mempunyai arah yang positif degatif dan
kualifiksinya pun akan terbagi-bagi, seperti tingggdang, rendah
atau berhasil, tidak berhasil, dan lulus tidak duliriteria tersebut
akan tergantung pada diri siswa itu sendiri.

Muhibbin Syah (2008:141) menyatakan bahwa “prestasajar
digunakan untuk menentukan taraf keberhasilan $elpmases belajar
mengajar atau untuk menentukan taraf keberhasi@uah program
pengajaran”. Sehubungan dengan prestasi belajarwBoto (1986:28)
memberikan pengertian bahwa yang dimaksud dengestgsi belajar
yaitu “hasil yang dicapai oleh seseorang dalam aibaiajar sebagaimana
yang dinyatakan dalam raport”. Selanjutnya Nasuti(i996:162)
mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah suatui tekerhasilan
belajar atau kemampuan seseorang siswa dalankukala kegiatan
belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya”.

Hasil belajar ini ditandai dengan tingkat penguasamateri
pelajaran yang telah diserap melalui evaluasi dé&suagar diketahui
prestasi belajarnya. Evaluasi atau tes merupaka wakur untuk

mengetahui prestasi belajar siswa, maka perubamgkah laku dari hasil

belajar diantaranya merupakan prestasi belajaasisigebut.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentantpgiréelajar
maka penulis dapat merumuskan bahwa prestasi baldggah suatu hasil
belajar yang dicapai siswa terhadap materi pelajgeang diajarkan oleh
guru sehingga terjadi perubahan tingkah laku teratalalam hal ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap setelah meglabsies belajar dan
latihan tertentu atau hasil interaksi dengan limglannya. Dari pemaparan
tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwal Hakijar hakikatnya
adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah unedahtu proses
belajar mengajar. Sedangkan prestasi belajar adadgsigukuran hasil

belajar dengan membandingkan pada kriteria-kriterizntu.

3. Karakteristik Pembelajaran Akuntansi

Dalam pembelajaran akuntansi dilakukan melalui dpkatan
tuntas dimana bahan-bahan pelajaran diurutkan asessiematik sesuai
dengan urutan dalam proses akuntansi sehingga Ipaearan berkaitan
satu sama lain dan setiap siswa diharuskan merighaban per unit
sebelum melanjutkan ke unit berikutnya.

Dalam pembelajaran akuntansi, kegiatan yang wkiak adalah
pemberian penjelasan mengenai konsep akuntangglgean mengenai
prosedur atau langkah-langkah dari pengerjaan ssiklkuntansi, serta
praktek dari siklus akuntansi tersebut untuk mekatigpn pemahaman
siswa mengenai konsep akuntansi yang diberikanpd athberikannya

penjelasan mengenai konsep akuntansi tentunya dis\al akan bisa
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mempraktekkan siklus akuntansi, begitu pula sebgdiktanpa diperkuat
dengan praktek, siswa akan sulit untuk memahansdmkuntansi yang
sudah diberikan. Oleh karena itu dalam pembelajatamtansi sering
diadakan latihan atau praktek demi meningkatkangbeman siswa. Dan
mengerjakan latihan akan lebih baik jika mengenas@cara berkelompok
dibandingkan secara individual. Model pembelajdrantekstual berbasis
hands on activityneliputi kegiatan-kegiatan tersebut. Hal ini daghitibat

melalui kegiatan yang terdapat pdgands on activitydimana selain guru
mempresentasikan materi, siswa juga harus menyaesbKS atau tugas
yang diberikan guru secara berkelompok untuk memalmaateri yang

diberikan sebelum akhirnya siswa melakukan tugasikumemeriksa

pemahaman siswa.

4. Faktor yang M empengaruhi Prestasi Belajar

Masalah prestasi belajar adalah masalah yamggseibahas oleh
pakar pendidikan. Menurut Syah (2006:107) : “Prastzelajar siswa
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor iné yang datang dari
dalam diri siswa dan faktor eksternal yang dataag lar diri siswa”.
Adapun faktor internal yang mempengaruhi prestatajar siswa dapat
berupa kemampuan siswa, motivasi belajar, minatpathatian, belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan fsikSedangkan faktor
eksternal dapat berupa kualitas pembelajaran, ksmgieguru, sumber

belajar, dan pengaruh lingkungan pergaulan siswa.
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BAGAN 2.1
Unsur-Unsur Yang Mempengar uhi Prestasi Belajar

* Lingkungan alami

» Lingkungan + Lingkungan sosial
» budaya
Unsur Luar
e Kurikulum
, Instrumental ” Metode

Pembelajaran
* Sarana dan fasilitas
* Guru

» Kondisi fisologis

Fisiologis » Kondisi panca

\ 4

A 4

indera
Unsur Dalam

\ 4

Psikologis * Minat
* Motivasi

* Bakat
» Kecerdasan
* Kemampuan

A 4

Sumber : Syaiful B.Djamarah, 2002: 143, disesuaikan
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi tpsesbelajar
siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, Muhiyah (2008: 132)
yaitu:
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaknia#tean atau
kondisi jasmai dan rohani siswa.

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaknnési lingkungan
di sekitar siswa.
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Faktor pendekatan belajappproach to learning yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan destpang digunakan
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaranDargpaman diatas dapat
disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor. Fdkidor yang
mempengaruhi hasil belajar itu bisa berasal dalandaatau dari luar
(internal/eksternal). Dari dalam diri siswa senthitor-faktor yang dapat
mempengaruhi  prestasi belajar adalah: faktor fgisl (kondisi
fisiologis/fisik, kondisi panca indera), psikologi@ninat, kecerdasan,
bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif). Sedangtektor dari luar
dipengaruhi oleh faktor lingkungan (alami dan dobiadaya) dan faktor

instrumental (kurikulum, program, sarana dan fes)i

C. Hasil Pendlitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu penting peneliti sampaiksebagai bahan
perbandingan dan rujukan. Penelitian tentang mpeéehbelajaran kontekstual
banyak dilakukan pada mata pelajaran eksak segieMlIPA dan teknik, dari
beberapa referensi yang peneliti baca, belum adag gecara spesifik meneliti
model pembelajaran kontekstual dalam pelajarantaksn Di bawah ini hasil-
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengarelitean yang dilakukan oleh
peneliti.

Hariri (2008) , melakukan penelitian dengan judeth@apan Pembelajaran
kontekstual berbasisands on activitypada pembelajaran fisika di SMA dalam

upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa dantgsedelajar siswa, dengan
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desain eksperimen. Kesimpulannya prestasi beleggaraskelas Xl IPA di salah
satu SMA swasta Kota Bandung selama proses perataiajlari siklus pertama
ke siklus kedua mengalami peningkatan sebesar %2 Péestasi belajar siswa ini
termasuk dalam kategori sangat baik dan telah memendikator keberhasilan
dan meningkatkan prestasi belajar.

Dalam proses pembelajaran yang menggunakan straiegitextual
Teaching and Learnin¢CTL) ini dapat meningkatkan aktivitas belajamtadasil
belajar siswa baik kognitif, afektif maupun psikaoro Hal ini telah diketahui
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuraemddvati, Alumni Program
Pascasarjana Magister Teknologi Pendidikan Uniteerdiampung dengan judul
"Penerapan StrategContextual Teaching and Learningntuk Meningkatkan
Hasil Belajar llImu Pengetahuan Sosial di SMK 3 Langp". Penelitian tersebut
dilakukan pada mata pelajaran llmu PengetahuaralSden melibatkan 35 siswa
kelas XI pada semester 4 tahun ajaran 2007/20G8i Hasil penelitian tersebut
sampai pada siklus ketiga, diketahui bahwa 85% asismencapai standar
ketuntasan belajar.

Selanjutnnya penlitian dengan judul pemanfaatamkddinatang surabaya
(kbs) sebagai media perkuliahan berorientasi coméexeaching and learning
(ctl) mata kuliah taksonomi hewan oleh Eko Priydabun 2008 mendapatkan
kesimpulanbahwa pemanfaatan KBS sebagai media pembelajaramidrgasi
pendekatan CTL pada pokok bahasan klas aves dapaingkatkan dan

menuntaskan hasil belajar mahasiswa Jurusan BiBMtfPA UNESA.
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Sukadi. 2008. Dengan judul Peningkatan PrestasidsSSMP Negeri 12
Semarang Pada Praktik Komputer Melalui Pembelaj&@aih.Hasil observasi
suasana kelas selama proses pembelajaran CTL pdds Issebesar 63,33%
dalam kategori cukup dan meningkat pada siklugllesar 90 % yang termasuk
kategori sangat baik. prestasi siswa selama ppe@abelajaran CTL pada siklus |
mencapai 60 % yang termasuk kategori cukup dan ngkai pada siklus Il

mencapai 90% dalam kategori sangat baik.

D. Kerangka Pemikiran
Ada dua faktor utama yang dominan terhadap haslhjdr yaitu

karakteristik siswa yang meliputi (kemampuan, mimasil belajar sebelumnya,
motivasi ) dan karakter pengajaran yang meliputirfgdan fasilitas belajar).
Selain itu juga R.Gagne dalam S.Sagala (2007:23phgate teorinya
menggambarkan ‘hasil belajar berupa kapabilitag ytimbulkan oleh stimulasi
yang berasal dari lingkungan dan proses kognitifgydilakukan oleh pelajar.’
Selain itu juga ia mengatakan belajar terdiri deya komponen penting yakni
kondisi eksternal yaitu stimulus dari lingkunganada acara belajar, kondisi
internal yang menggambarkan keadaan internal sikmaproses kognitif siswa,
dan hasil belajar yang menggambarkan informasialeteterampilan intelek,

keterampilan motorik, sikap dan siasat kognitif.
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Oemar Hamalik (2003:112) mengatakan adanya emkiatr fgang menimbulkan

kesulitan belajar bagi siswa, yaitu:

1. Faktor yang bersumber dari diri sendiri
a. Tidak mempunyai tujuan belajar yang jelas
b. Kurangnya minat terhadap bahan pelajaran
c. Kesehatan yang sering terganggu
d. Kecakapan dalam mengikuti pelajaran
2. Faktor yang bersimber dari lingkungan sekolah
a. Cara memberikan pelajaran
b. Kurangnya alat-alat
c. Bahan pelajaran tidak sesuai dengan kemampuan
d. Penyelenggaraan pelajaran yang terlalu padat
3. Faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga
a. Masalah kemampuan ekonomi
b. Masalah broken home
c. Kurangnya kontrol orang tua
4. Faktor yang bersumber dari lingkungan masyaraka
a. Gangguan dari jenis kelamin lain
b. Bekerja disamping sekolah
c. Tidak mempunyai teman belajar bersama

Faktor-faktor tersebut akan terusjagi penghambat bagi siswa untuk
mengembangakan kemampuannya dalam belajar jika sensebut tidak segera
berusaha untuk mengatasinya.

Jika dikaitkan dengan pendapat Oemar Hamalik memngkiktor-faktor
penghambat dalam belajar siswa, maka dalam pemelithi faktor yang
mempengaruhi_prestasi belajar siswa terletak pa#torf yang bersumber dari
lingkungan sekolah, yaitu mengenai cara membepledaaran oleh seorang guru
kepada siswa atau lebih dikenal dengan strategiratalel mengajar.

Pemilihan model atau strategi pembelajaran yaraf gsuai dengan tujuan

dan potensi siswa merupakan kemampuan dan ketdemmgsar yang harus
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dimiliki oleh seorang guru ( Senjaya, 2007:125emitihan model pembelajaran

yang tepat akan membantu guru dan siswa dalamglextan prestasi belajar.
Ketika berbicara mengenai model pembelajaran, &kan menemukan

banyak sekali jenisnya, disebabkan karena dalamemtekan sebuah model

pembelajaran yang akan digunakan dalam menyampad&buonah materi harus

mempertimbangkan berbagai hal. Seperti di kutipaalSenjaya (2007:130)

berikut hal-hal yang harus diperhatikan dalam miémilodel pembelajaran

Tujuan yang ingin dicapai

Bahan dan materi yang akan diberikan

Keadaan siswa.

Nilai efektifitas dan efisiensi model atau strategi
Fasilitas yang tersedia untuk penggunaan modealliats

P BN NS

Dari teori dan pendapat — pendapat di atas kesanpya adalah prestasi
belajar dipengaruhi oleh model ataupun metode pkjaloan yang digunakan
guru.

Model pembelajaran kontekstual berpengaruh padastgsie siswa,
khususnya siswa SMA karena melalui penerapan miodaliswa tidak hanya
paham secara teoritis ataupun kognitif , tetapvaigiga dapat mengaplikansikan
materi yang didapat dalam kehidupan sehari-haringgh siswa benar-benar
paham dalam segi afektif dan psikomotor. Penggunaedel kontekstual
berbasishands on activityini benar-benar dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa seperti yang telah diungkap dalam peneljmelitian terdahulu.

Pengunaan model model kontekstual berbhaisds on activitynenuntut
siswa dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan. itdatentu akan sangat

bermanfaat bagi siswa karena ilmu itu langsungattigkan dalam kehidupan
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tidak hanya sekedar pembahasan di buku. Model dajaten kontekstual
berbasishands on activityuga dapat membekali siswa dengan keterampilan yang
didapat dari pengaplikasian materi yang didapal.imialiperkuat dengan adanya
hasil-hasil penelitian terdahulu yang menyebutkarodeh CTL dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan demigenulis menduga bahwa
model pembelajaran kontekstual berbdssds on activitydapat meningkatkan

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntans

E. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis menurut Sugiyono (2008:93) merupakan &djfaan sementara
terhadap rumusan penelitan”. Sedangkan menurutBaidjLl997:133) “hipotesis
adalah kesimpulan sementara yang dibuat berdasasgkansi mengenai populasi
yang bersangkutan”.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipoiedskan penelitian
ini adalah : “ terdapat perbedaan prestasi belsigwva sebelum dan setelah
menerapkan model pembelajaran kontekstual berbasis on activitpada mata
pelajaran akuntansi”.

Dalam penelitian ini perlu adanya asumsi. Asumsmegang peranan
penting dalam penelitian, menurut Komarudin ( 122 bahwa :
Asumsi adalah sesuatu yang dianggap tidak mempémgaatau
dianggap konstan. Asumsi menetapkan faktor yangatin Asumsi dapat

berhubungan dengan syarat-syarat, kondisi-kondigi thjuan. Asumsi
memberikan hakekat,bentuk dan arah argumentasi.
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Berdasarkan pengertian tersebut penyusun merumuakamsi yaitu:
Faktor-faktor lain yang berpengaruh pada prestalsidr, seperti berupa motivasi
belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasagnja, ketekunan, sosial
ekonomi, faktor fisik dan fsikis, kompetensi gudan sumber belajar dianggap

konstan.



